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V. PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

1. Pemupukan NPK tidak memberikan pengaruh yang nyata terhadap variabel luas 

daun, nisbah luas daun, bobot daun khas, kandungan klorofil, kandungan NPK 

jaringan, serapan NPK per hektar, jumlah pucuk, bobot segar, bobot kering 

pucuk burung, persentase bobot kering pucuk terhadap bobot kering total, dan 

produktivtas. Produktivitas kering tertinggi sebesar 1,05 ton/ha/tahun pada TRI 

2025 diikuti oleh biji dan Gambung 7 masing-masing dengan 0,48 ton/ha/tahun 

dan 0,26 ton/ha/tahun. Dosis NPK 1,5 ton/ha menunjukkan produktivitas kering 

tertinggi sebesar 0,62 ton/ha/tahun. 

2. Dosis optimum NPK untuk katekin sebesar 0,79 ton/ha untuk biji, 0,47 ton/ha 

untuk Gambung 7, dan 0,73 ton/ha untuk TRI 2025. 

 

5.2. Saran 

Pengamatan hasil produksi teh dapat dilakukan sebanyak 6 kali pemetikan atau 

selama satu tahun supaya dapat terlihat pengaruh pemberian NPK. Selain itu, hasil 

yang diperoleh juga dapat menjadi acuan seberapa lama waktu yang dibutuhkan oleh 

teh untuk menyerap unsur hara yang telah diaplikasikan.  
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